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Abstract: This study aims to describe the role and strategies of shadow teachers insupporting the learning process of students with special needs at SMA Negeri 10Surabaya, an inclusive school. The presence of shadow teachers plays a crucial rolein helping students understand subject matter, adapting learning media, andproviding social and emotional support so that students can adapt to the regularlearning environment. This study used descriptive qualitative methods throughobservation, interviews, and documentation studies of shadow teachers and inclusivestudents. The results show that shadow teachers play a strategic role as facilitators,motivators, and mediators between teachers, students, and parents. They implementpersonal and flexible mentoring strategies, including adjusting learning methods,strengthening character, and collaborating with subject teachers. However,challenges were also identified, including a lack of understanding of the role ofshadow teachers and additional workloads. Therefore, competency improvementand collaboration between school stakeholders are needed to strengthen theimplementation of inclusive education sustainably.Keywords: Shadow Teacher, Inclusion Students, Inclusive Education.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran dan strategipendampingan shadow teacher dalam mendukung proses belajar siswaberkebutuhan khusus di SMA Negeri 10 Surabaya sebagai sekolah inklusif.Keberadaan shadow teacher memiliki fungsi penting dalam membantu siswamemahamimateri pelajaran,menyesuaikanmedia pembelajaran, sertamemberikandukungan sosial dan emosional agar siswa dapat beradaptasi di lingkungan belajarreguler. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui teknikobservasi, wawancara, dan studi dokumentasi terhadap guru pendamping sertasiswa inklusi yang ada di SMA 10 Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwashadow teacher berperan strategis sebagai fasilitator, motivator, dan mediatorantara guru, siswa, serta orang tua. Mereka menerapkan strategi pendampinganpersonal dan fleksibel, meliputi penyesuaian metode belajar, penguatan karakter,serta kolaborasi dengan guru mata pelajaran. Namun, masih ditemukan pulatantangan berupa kurangnya pemahaman mengenai peran shadow teacher danbeban kerja tambahan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi dankerja sama antar pihak sekolah untuk memperkuat implementasi pendidikan inklusifsecara berkelanjutan.Kata Kunci : Shadow Teacher, Siswa Inklusi, Pendidikan Inklusif.

Pendahuluan
Pendidikan inklusif merupakan wujud nyata komitmen untuk memberikankesempatan pendidikan yang setara bagi semua anak di Indonesia, tanpa memandang
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latar belakang atau kondisi mereka, terutama bagi mereka yang memiliki kebutuhankhusus. Melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009,pemerintah Indonesia telah menetapkan pedoman yang kuat mengenai pentingnyamenerapkan pendidikan inklusif di sekolah-sekolah formal. Hal ini berarti sekolah harusdirancang untuk mengakomodasi dan mendukung siswa dari berbagai latar belakang,termasuk mereka yang memerlukan penyesuaian khusus agar dapat belajar secaraefektif. Anak-anak yang dikategorikan memiliki kebutuhan khusus adalah mereka yangmemiliki kebutuhan yang disesuaikan dengan keterbatasan yang mereka hadapi.Mereka adalah individu muda yang mengalami masalah kesehatan atau hambatandalam pertumbuhan dan perkembangan mereka, yang membuat pola perkembanganmereka berbeda dari anak-anak biasa. Kondisi ini seringkali memerlukan intervensitambahan dari keluarga, pendidik, dan spesialis agar mereka dapat mencapai potensimaksimal mereka. Dalam konteks disabilitas, keterbatasan ini dapat muncul dalamberbagai aspek, baik fisik maupun mental.Misalnya, secara fisik, ada anak-anak yangmengalami gangguan penglihatan, di mana mereka memiliki gangguan penglihatanyang signifikan atau bahkan kebutaan total, sehingga memerlukan metodepembelajaran alternatif seperti penggunaan Braille, alat bantu elektronik, dansebagainya (Sholihah, 2025).
Saat ini, pendidikan inklusif memainkan peran penting dalam memfasilitasipertumbuhan dan pembelajaran siswa dengan kebutuhan khusus di sekolah reguler.Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 10 Surabaya merupakan salah satu lembagayang menerapkan kebijakan ini dengan menyediakan lingkungan belajar yang fleksibel,termasuk ruang sumber daya dan staf pendukung khusus, seperti guru pendamping.Guru pendamping adalah pendidik yang mendampingi siswa dengan kebutuhan khusus(ABK) sepanjang aktivitas belajar mereka, tanpa menggantikan peran guru utama. DiSMAN 10 Surabaya, peran guru pendamping tidak hanya terbatas pada membantusiswa menguasai materi melalui adaptasi bahasa dan teknik pengajaran, tetapi jugaberkontribusi dalammengembangkan kemandirian, kepercayaan diri, dan keterampilaninteraksi sosial pada siswa ABK. Hal ini sangat penting karena banyak siswa ABK seringmenghadapi kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi, memahami instruksi, atauberadaptasi dengan lingkungan sosial mereka.Meskipun fungsi guru pendamping telah banyak dieksplorasi pada tingkatpendidikan dasar, literatur masih menunjukkan kurangnya pembahasan mengenaipraktik bimbingan ini pada tingkat sekolah menengah atas, terutama di sekolahmenengah atas negeri di daerah perkotaan (Teori dkk., 2025). Selain itu, sejumlah studisebelumnya cenderung menekankan aspek administratif atau regulasi peran gurupendamping, daripada mengkaji praktik lapangan secara mendalam (Sholihah, 2025).Namun, kompleksitas peran guru pendamping di lingkungan sekolah menengah atas,yang dihadapkan pada tahap perkembangan siswa yang lebih rumit, memerlukanpendekatan yang lebih adaptif dan individual. Penelitian ini bertujuan untukmenggambarkan secara komprehensif bagaimana guru pendamping di SMAN 10Surabaya membantu siswa berkebutuhan khusus selama kegiatan belajar di kelasinklusif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan yangdihadapi oleh guru pendamping dan berbagai taktik bantuan yang digunakan



Jurnal Paradigma, Vol. 15 No. 1, 2026 P-ISSN: 2252-4266E-ISSN: 2615-3394

91

berdasarkan kebutuhan khusus masing-masing siswa. Oleh karena itu, pertanyaanpenelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini meliputi:1. Bagaimana peran shadow teacher dalam mendampingi siswa berkebutuhankhusus di SMAN 10 Surabaya?2. Apa saja bentuk strategi pendampingan yang dilakukan shadow teacherterhadap siswa berkebutuhan khusus di lingkungan SMA inklusi?Berdasarkan hal ini, peneliti memutuskan untuk mengangkat topik tentangbagaimana guru pendamping berkontribusi dalam membantu siswa inklusi di SMANegeri 10 Surabaya. Peneliti berencana untuk melakukan survei terkait fungsi gurupendamping dari kelas 10 hingga 12. Penelitian ini menawarkan topik menarik untukdieksplorasi lebih lanjut, dengan tujuan memberikan pemahaman dan data mengenaitugas-tugas guru pendamping, sehingga kita lebih sadar bahwa anak-anak dengankebutuhan khusus juga memiliki hak untuk menerima pendidikan di sekolah regulerseperti teman sebayanya. Dalam konteks ini, peneliti memilih judul “Peran ShadowTeacher dalam Mendampingi Siswa Inklusi di SMA Negeri 10 Surabaya.”
Kerangka TeoriPendidikan InklusifMenurut Ainscow (2020), pendidikan inklusif adalah pendekatan terstrukturuntuk mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan belajar yang dihadapi oleh siswa,sehingga semua siswa—termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus—dapatsepenuhnya terlibat dalam ruang pendidikan bersama. Pendidikan inklusif bukansekadar menempatkan siswa di kelas reguler, melainkan memastikan bahwa lingkunganbelajar, bahan ajar, teknik pengajaran, dan penilaian benar-benar disesuaikan dengankebutuhan individu masing-masing siswa. Oleh karena itu, inklusi memerlukantransformasi sistem pendidikan, bukan modifikasi terhadap anak-anak itu sendiri.
Peran Shadow TeacherMenurut Aristya dan Rini (2024), shadow teacher, yang juga dikenal sebagai gurupendamping, adalah guru yang memberikan dukungan pribadi kepada siswa dengankebutuhan khusus di kelas reguler untuk membantu mereka memahami instruksi guru,mengelola perilaku mereka, dan meningkatkan keterampilan sosial mereka. Gurupendamping tidakmengambil alih tugas guru utama, tetapi berperan dalammemastikanbahwa siswa dengan gangguan belajar memiliki akses penuh terhadap prosespembelajaran. Fungsi penting lainnya adalah bertindak sebagai perantara antara siswa,guru, orang tua, dan sekolah untuk berkomunikasi mengenai kemajuan belajar danpenyesuaian yang diperlukan dalam proses belajar.
Teori Diferensiasi PembelajaranMenurut Tomlinson (2014), diferensiasi pembelajaran adalah metode yangmenyesuaikan konten, langkah-langkah pengajaran, dan hasil akhir berdasarkan tingkatkesiapan, minat, dan pola belajar individu siswa. Teori ini menyatakan bahwa setiapsiswa memiliki gaya pemahaman yang unik terhadap materi pelajaran, sehinggapendidik harus menerapkan berbagai pendekatan agar semua siswa dapat mencapaitarget akademik. Dalam konteks pendidikan inklusif, diferensiasi merupakan landasan
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utama peran guru pendamping, dimana shadow teacher dapat menyesuaikan materipembelajaran, memberikan dukungan visual, atau memodifikasi tugas sesuai dengankebutuhan siswa yang memiliki kelainan atau kekurangan.
Metode PenelitianJenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis objek atau kondisi nyata denganmenunjukkan prosesnya secara alami serta bersifat deskriptif. Penelitian ini menyelidikifenomena peran Shadow Teacher di SMA Negeri 10 Surabaya. Data yang dikumpulkandibedakan menjadi dua kategori, yaitu data primer dan sekunder. Data primer diambildari observasi langsung dan wawancara dengan Shadow Teacher di SMA tersebut.Sementara itu, data sekunder merupakan informasi yang diambil dari referensi sepertibuku yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran dan jurnal penelitiansebelumnya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputiobservasi, wawancara, dan analisis dokumen. Teknik observasi dalam penelitian inimelibatkan pengamatan langsung peran guru bayangan di SMA Negeri 10 Surabaya.Wawancara dilakukan dengan Shadow Teacher agar dapat mengumpulkan data yanglebih mendalam. Teknik studi dokumen digunakan untuk mengumpulkan informasi daridokumen-dokumen yang relevan dengan peran Shadow Teacher. Analisis data kualitatifadalah metode yang digunakan untuk mereduksi data, menyajikan informasi, sertamenarik kesimpulan atau melakukan verifikasi. Mereduksi data dilakukan denganmerangkum, memfokuskan, dan mengabstraksi data yang sudah dikumpulkan,sedangkan penyajian data bertujuan untuk memberikan informasi secara teratur. Tahapakhir, penarikan kesimpulan, digunakan untuk menjelaskan keseluruhan hasil analisisdata berdasarkan fenomena yang berlangsung di lapangan.
Hasil dan PembahasanAnak Berkebutuhan Khusus dan Sekolah InklusiSekolah inklusif adalah layanan pendidikan bagi anak-anak dengan kebutuhankhusus tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, dan lainnya,memungkinkan mereka belajar bersama anak-anak normal di sekolah reguler(Tarmasyah, 2007). Kehadiran sekolah inklusif merupakan upaya untuk menghilangkanhambatan yang telah lama ada di masyarakat, yaitu bahwa anak-anak dengankebutuhan khusus harus bersekolah di sekolah khusus. Dengan sekolah inklusif, anak-anak dengan kebutuhan khusus dapat bersekolah di sekolah reguler seperti anak-anaknormal.Anak-anak dengan kebutuhan khusus adalah istilah lain untuk Anak-anak LuarBiasa (ALB), yaitu anak-anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dari anak-anakbiasa. Perbedaan ini terletak pada aspek fisik, mental, intelektual, sosial, dan emosionalmereka, sehingga memerlukan layanan pendidikan khusus. Anak-anak dengankebutuhan khusus memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain (Delfi, 2006).Selain fakta bahwa model inklusi adalah sekolah yang sesuai dengan ide keadilan sosialyang mendukung prinsip normalitas, terdapat banyak manfaat yang dapat diperolehdari sekolah inklusif ini. Sekolah inklusif dianggap memberikan berbagai manfaat bagimasyarakat umum maupun anak-anak luar biasa itu sendiri. Masyarakat akan mulai
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menerima keberadaan anak-anak berkebutuhan khusus. Selain itu, sekolah inklusif jugamemungkinkan anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama anak-anaknormal dan diperlakukan seperti anak-anak normal (Wardani, 2011)
Peran Shadow Teacher dalam Mendampingi Siswa Inklusi di SMA 10 SurabayaSecara umum, pendidikan inklusif masih merupakan konsep yang relatif baru diIndonesia. Menurut Setiawan & Apsari (2019), istilah “inklusif” mencakup berbagaiaspek kehidupan manusia berdasarkan prinsip kesetaraan, keadilan, dan hak setiapindividu. Undang-Undang Nomor 70 Tahun 2009 membahas pendidikan danmendefinisikan pendidikan inklusif sebagai sistem yang menyediakan kesempatanbelajar bagi semua anak dengan kebutuhan khusus. Farrel mengungkapkan bahwaanak-anak yang mengalami kesulitan akademik dianggap memiliki kebutuhan khusus,berbeda dengan kebanyakan teman sebayanya. Di sekolah inklusif, anak-anak dengankebutuhan khusus dapat belajar bersama siswa lainnya. Konsep pendidikan inklusifsecara umum masih baru di Indonesia. Tujuan pendidikan inklusif adalah untukmereformasi sistem pendidikan dengan menghilangkan hambatan yang mencegahbeberapa siswa menjadi guru yang terlibat.Joko Yuwono (2007) menjelaskan bahwa shadow teacher adalah individu yangmemiliki keahlian khusus dalam menangani anak-anak dengan kebutuhan khusus.Mereka berperan dalammembantu anak-anak ini berpartisipasi secara lebih aktif dalampelajaran di sekolah. Shadow teacher adalah guru yang mendampingi siswa dan, setelahmengikuti pelatihan khusus, siap menangani siswa dengan kebutuhan yang berbeda(Notonagoro, 2021). Di lingkungan sekolah, guru pendamping atau shadow teacherberinteraksi langsung dengan anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus. Namun,dalam praktiknya, banyak guru reguler tidak sepenuhnya memahami peran gurupendamping. Hal ini seringkali mengakibatkan guru pendamping diberi beban kerjatambahan, seperti mengajar atau menyampaikan materi di kelas reguler, alih-alih fokussepenuhnya pada membantu anak-anak dengan kebutuhan khusus. Situasi ini dapatmenimbulkan tantangan, karena tugas utama mereka sebenarnya adalah memberikandukungan individual, bukan mengambil alih tugas guru reguler. Pernyataan inimenyoroti bahwa asisten pengajar memainkan peran penting dalam sistem pendidikaninklusif dengan membantu anak-anak dengan kebutuhan khusus dan berkolaborasidengan guru reguler. Namun, kurangnya pemahaman tentang peran mereka seringkalimengakibatkan asisten pengajar mengambil tanggung jawab tambahan yangseharusnya dilakukan oleh guru reguler (Liani, Siti & Barsihanor, 2021).SMAN 10 Surabaya merupakan salah satu sekolah menengah atas yangmenerapkan sistem pendidikan inklusif dengan menyediakan ruang sumber daya danpendidik khusus yang dikenal sebagai shadow teacher. Peran shadow teacher di sekolahini tidak sekadar supervisi, tetapi memainkan peran penting dan strategis dalammenjamin hak pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus (ABK), sehingga merekadapat berpartisipasi secara optimal dalam proses belajar bersama siswa reguler lainnya.Menurut wawancara dengan Ibu Novi, salah satu shadow teacher di SMAN 10 Surabaya,shadow teacher memiliki tugas utama membantu siswa ABK dalam proses belajar.Peran ini berbeda dengan guru reguler, karena shadow teacher tidak mengajar secaralangsung dalam konteks klasik, melainkan membantu dan menjelaskan ulang materi
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pembelajaran dengan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh siswa.Keberadaan shadow teacher sangat penting, terutama bagi siswa kelas 10 yang barumasuk SMA dan sedang dalam masa adaptasi. Pada tahap ini, banyak siswa dengankebutuhan khusus, seperti yang memiliki gangguan belajar, gangguan penglihatan, dandisabilitas ganda (fisik dan kognitif), memerlukan perhatian dan bimbingan yang lebihintensif. Shadow teacher mengikuti proses pembelajaran dari awal hingga akhir,menyesuaikan materi sesuai dengan kebutuhan individu siswa, dan secara aktifberkoordinasi dengan guru mata pelajaran untuk menyelaraskan persepsi dan metodepenanganan (Novi, wawancara penulis, 2025).Selain membantu dalam proses pembelajaran rutin, shadow teacher jugamemainkan peran penting dalammembantu siswa selama ujian. Dalam kondisi tertentu,seperti siswa dengan gangguan penglihatan atau kesulitan kognitif yang parah, shadowteacher mendampingi mereka di ruang sumber daya danmembantumembaca soal ataumenyesuaikan media ujian sesuai kebutuhan masing-masing siswa. Peran shadowteacher sejalan dengan temuan penelitian (Sholihah & Istikomah, 2025), yangmenegaskan bahwa shadow teacher merupakan jembatan antara guru, siswa, danorang tua dalam proses pendidikan inklusif. Mereka membantu anak-anak mengatasihambatan akademik dan sosial serta memfasilitasi pembentukan lingkungan belajaryang adaptif dan humanis. Secara lebih luas, shadow teacher juga berperan sebagaiagen pendukung dalam pengembangan karakter. Misalnya, dalam kegiatan keagamaanseperti membaca Al-Qur'an atau shalat berjamaah, shadow teacher tidak hanyamemberikan bantuan teknis tetapi juga membentuk keterampilan spiritual danemosional siswa. Peran ini bersifat komprehensif dan mencakup aspek kognitif, afektif,dan psikomotorik siswa dengan kebutuhan khusus (Putro, 2022).
Strategi Pendampingan yang Dilakukan Shadow Teacher terhadap SiswaBerkebutuhan Khusus di Lingkungan SMA InklusiStrategi pembimbingan yang digunakan oleh shadow teacher di sekolah inklusifseperti SMAN 10 Surabaya dirancang dengan cermat dan disesuaikan secara pribadi,dengan mempertimbangkan bahwa setiap siswa dengan kebutuhan khusus memilikikondisi, karakteristik, dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Pendekatan inimelibatkan berbagai elemen, dimulai dengan pembimbingan akademik individu, yangmenjadi dasar utama dari kegiatan-kegiatan ini. Dalam hal ini, guru pendampingmenyesuaikan metode pengajaran mereka dengan menyederhanakan instruksi,memanfaatkan berbagai media seperti alat bantu visual, audio, dan kinestetik, sertamemberikan penjelasan tambahan yang konkret dan mudah dipahami. Misalnya, bagisiswa yang mengalami kesulitan belajar, materi disampaikan secara perlahan danberulang-ulang, serta dikaitkan dengan contoh dari kehidupan sehari-hari, sepertimelalui gambar dan simulasi aktivitas, sehingga siswa dapat lebih mudah memahamidan menerima informasi tersebut (Mia Hidayah, 2020).Selain aspek akademik, shadow teacher juga memainkan peran penting dalammemberikan dukungan sosial dan emosional kepada siswa. Mereka menciptakanlingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung, sambil juga memberikanbantuan psikologis ketika siswa mengalami kecemasan, kebingungan, atau tekananemosional selama proses belajar. Menurut wawancara dengan salah satu shadow
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teacher di SMAN 10 Surabaya, Ibu Novi, siswa dengan gangguan perhatian sepertihiperaktivitas sering kali teralihkan, sehingga sulit bagi mereka untuk fokus. Dalamsituasi seperti itu, shadow teacher harus segera mengenali tanda-tanda stres atauketidaknyamanan pada siswa dan, jika diperlukan, memindahkan mereka ke ruanganyang lebih tenang agar proses belajar dapat berlangsung lancar dan efektif (Novi,wawancara penulis, 2025).Shadow teacher juga berperan dalam memperkuat karakter dan spiritualitassiswa, terutama melalui partisipasi dalam program keagamaan seperti menghafal Al-Qur'an dan shalat berjamaah. Pendekatan yang diterapkan disesuaikan dengan tingkatkemampuan siswa. Misalnya, bagi siswa yang kesulitan menghafal, shadow teacherakan bekerja sama dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk memberikankemudahan, seperti hanya menugaskan surah-surah pendek untuk dihafal ataumemberikan pilihan bacaan sesuai kemampuan siswa. Strategi ini menunjukkan bahwapendidikan karakter dan spiritualitas masih dapat dilakukan secara inklusif denganpendekatan yang penuh empati dan pemahaman. Sama pentingnya, strategipembimbingan juga mencakup pengembangan keterampilan hidup dan pembinaankemandirian siswa (Novi, 2025).Strategi penting lainnya adalah kerja sama dan koordinasi yang erat antarashadow teacher, guru mata pelajaran, guru kelas, dan orang tua. Tujuan kerja sama iniadalah untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa danmengembangkan langkah-langkah komprehensif untuk mengatasinya. Sepertidijelaskan dalam jurnal oleh (Afifah dkk, 2025), proses penilaian awal, konsultasiberkelanjutan, dan pengembangan program pembelajaran individual (ILP) merupakanunsur penting dalam strategi kolaboratif yang terbukti efektif dalam mendukungkeberhasilan pendidikan inklusif. Selain itu, shadow teacher juga memanfaatkanberbagai jenis media pendidikan fleksibel dan teknologi untuk membantu prosespembelajaran siswa (Gery & Istiqomah, 2023). Alat yang digunakan meliputi aplikasipembelajaran interaktif, materi audio khusus untuk siswa tunanetra, dan media visualdan ilustratif untuk siswa dengan kesulitan belajar. Penggunaan teknologi ini tidakhanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan aktifmereka dalam belajar, memperluas akses ke sumber belajar, dan membuat prosesbelajar menjadi lebih menarik dan disesuaikan dengan gaya belajar masing-masingindividu. Dengan pendekatan terintegrasi dan fleksibel ini, shadow teacher di sekolahinklusif seperti SMAN 10 Surabaya berhasil menciptakan lingkungan belajar inklusif danmendukung yang berfokus pada potensi terbaik setiap siswa berkebutuhan khusus dikehidupan sekolah (Marwiyati & Kinasih, 2022).
Kesimpulan dan RekomendasiShadow teacher memegang peran yang sangat penting dalammendukung keberhasilanproses pendidikan anak berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah inklusif, khususnya diSMAN 10 Surabaya. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai pendamping akademik yangmembantu siswa memahami materi pembelajaran dengan metode yang disesuaikan, tetapijuga berperan dalam aspek sosial, emosional, dan spiritual siswa. Pendampingan yang dilakukanoleh shadow teacher dilakukan secara personal dan fleksibel, menyesuaikan kebutuhan berbedasetiap siswa agar proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 10 Surabaya, dapatdisimpulkan bahwa shadow teacher memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukungkeberhasilan pendidikan inklusif. Peran ini tidak hanya berfokus pada bantuan akademik, tetapijuga mencakup dukungan sosial-emosional, pembentukan karakter, dan memfasilitasikomunikasi antara guru, siswa, dan orang tua. Shadow teacher bertindak sebagai fasilitatorpembelajaran, mediator dalam penyampaian informasi, dan motivator yang membantu siswadengan kebutuhan khusus (ABK) beradaptasi dengan lingkungan pembelajaran reguler. Strategibantuan yang diterapkan oleh shadow teacher di SMA 10 Surabaya bersifat individual, fleksibel,dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Hal ini dilakukan melalui adaptasimateri, penggunaan media pembelajaran yang beragam, bimbingan intensif selama ujian, danpengembangan keterampilan sosial, spiritual, dan kemandirian siswa. Pendekatan humanis danpersonal ini terbukti mampumembantu siswa ABK berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajarandan mengurangi hambatan yang mereka hadapi di kelas reguler. Namun, penelitian ini jugamengungkap beberapa tantangan, seperti kurangnya pemahaman di kalangan guru regulermengenai peran shadow teacher, beban kerja tambahan yang tidak sesuai dengan fungsimereka, dan fasilitas pembelajaran inklusif yang terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwaimplementasi pendidikan inklusif di tingkat sekolah menengah masih memerlukan penguatansistem dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia.
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